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ABSTRACT

Humid conditions in traditional markets and long distribution process before consumed
by the consumers can reduce the quality of peanuts. The decrease was mainly due to the
infection of the fungus Aspergillus flavus. This fungus besides damaging peanut seeds
also produce aflatoxins that are toxic. If these peanuts are consumed by humans the
aflatoxins will accumulate in the liver cells, it can cause liver cancer. Number of A.
Sflavus colony are calculated for each sample, the level of water content are measured
using dry method, and through testing of thin layer chromatography with standard
aflatoxin, aflatoxin levels in peanut seeds can be known. The research indicated that the
highest water content in peanut seeds is 7.04% found in the second merchant in Petisah
tradisional market. The highest number of 4. flavus colonies of is results in the second II
merchant in Petisah tradisional market ie 260 colonies followed by the first merchant in
Petisah tradisional market is 5.5 colonies and the secnd Central Market traders is 4.5.
Aflatoxin levels are not related to the amount of fungus. Peanut seeds sale in the third
merchants in Sentral Market has a number of 4. flavus colony 0.83 but containing B1
and B2 aflatoxin After feeding periode for 12 weeks tissues samples were taken from
the liver in order to perform histological analyses. Microscopic observation

demonstrated that there were degeneration of the liver cell.
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ABSTRAK

Kondisi yang lembab pada pasar tradisional dan proses distribusi yang panjang sebelum
ke tangan konsumen dapat menurunkan kualitas kacang tanah. Penurunan kualitas
tersebut terutama disebabkan oleh cendawan Aspergillus flavus. Cendawan ini selain
merusak biji kacang tanah juga menghasilkan aflatoksin yang bersifat toksik. Jika
kacang tanah ini dikonsumsi oleh manusia maka akan terakumulasi di dalam sel-sel hati,
hal ini dapat menyebabkan kanker hati. Jumlah 4. flavus dihitung pada setiap kualitas
sampel kacang tanah yang dijual di pasar-pasar tradisional di Kota Medan. Suhu dan
kelembaban saat sampling kacang tanah dicatat. Melalui uji lapis tipis kromatografi
dengan aflatoksin standar, kadar aflatoksin pada biji kacang tanah dapat diketahui. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar air tertinggi terdapat pada pedagang Il pasar
Petisah yaitu 7.04%. Jumlah koloni cendawan A. flavus tertingggi pada pedagang II
pasar petisah yaitu 260 koloni diikuti oleh pedagang I pasar Petisah yaitu 5.50 koloni
dan pedagang II pasar Sentral yaitu 4.50 koloni . Kadar aflatoksin tidak berhubungan
dengan jumlah koloni cendawan. Biji kacang tanah yang dijual di pedagang Il Pasar
Sentral memiliki jumlah koloni 4. flavus 0.83 namun mengandung aflatoksin B1 dan B2
tertinggi yaitu 84.3 ppb dan 23.07 ppb. Uji dilakukan pada mencit yang diberi pakan
yang mengandung kacang tanah. Setelah 12 minggu dilakukan uji patologi anatomi
untuk melihat perubahan sel-sel hati akibat aflatoksin. Hasil uji aflatoksin terhadap sel
hati mencit selama 12 minggu menyebabkan perubahan atau kerusakan pada
histopatologik sel hati mencit. Abnormalitas pada sel-sel hati mencit akibat aflatoksin

juga dapat menimbulkan efek yang sama pada manusia.
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di kota Medan.

Tim peneliti mengharapkan kritik dan saran dalam penyempurnaan hasil
penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat sebagai kajian dasar untuk
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BAB I. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Medan adalah ibu kota Sumatera Utara yang lokasinya dengan sentra produk
pertanian yaitu Brastagi.Iklim lembab dan panas dengan suhu rata-rata 32 — 33°C serta
curah hujan yang tinggi menyebabkan produk pertanian terutama buah-buahan dan

sayur-sayuran mudah mengalami kerusakan.

Umumnya masyarakat Kota Medan lebih memilih pasar tradisional sebagai
pusat jual beli bahan makanan. Seluruh pasar tradisional di Kota Medan tidak
memenuhi syarat penyimpanan yang baik. Perlakuan makanan pasca panen seperti
distribusi diduga memiliki rantai yang panjang.Kondisi ini menyebabkan makanan yang
dijual menjadi lebih mudah mengalami kerusakan seperti retak, pecah, memar, dan
sebagainya yang memicu pertumbuhan mikroorganisme.Salah satu diantara
mikroorganisme penyebab kerusakan makanan adalah cendawan Aspergillus flavus yang
sering dijumpai pada biji-bijian berkadar air tinggi seperti kacang tanah.Bi-bijian lain
yang juga sering tercemar adalah kemiri dan biji mete.Cendawan 4. flavus menghasilkan
aflatoksin yang bersifat racun terhadap hati.Akumulasi senyawa ini akibat konsumsi
kacang tanah yang berulang dapat menimbulkan kanker hati. Jumlah populasi 4. flavus
pada kacang tanah, kadar aflatoksin dan efeknya pada hati, kondisi penyimpanan, dan
distribusi khususnya kacang tanah perlu diketahui untuk mengurangi efek toksin ini pada

masyarakat

1.2 Tujuan Khusus

Pen?litian ini bertujuan untuk mengetahui populasi kapangd. flavus,
persentase biji yang terkontaminasi, dan konsentrasi aflatoksin pada biji-biji kacang
tanah yang dijual di pasar-pasar tradisional di Kota Medan. Informasi tersebut
diperlukan untuk memperbaiki teknis penyimpanan kacang tanah yang memenuhi syarat

sebelum dikonsumsi manusia
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Aspergillus flavusKapang Perusak Pasca Panen

Kapang perusak pasca panen merupakan kapang yang menyerang tanaman
pertanian terutama selama pasca panen. Kapang membutuhkana kadar air yang
seimbang dengan kelembaban relatif 60-95% untuk pertumbuhannya, dan kebanyakan
kapang dapat tumbuh tanpa kehadiran air, dan pada media dengan tekanan osmotic
tinggi (Jay, 2000; Darmaputra, 2000)

Di daerah tropis kapang perusak pasca panen yang paling dominan adalah genus
Aspergillus dan Eurium. Diantara genus Aspergillus, species A. flavus dapat
memproduksi aflatoksin yang dapat membahayakan jika terkonsumsi oleh manusia atau
hewan (Dharmaputra, 2003)

Aspergillus merupakan genus kapang yang sangat dominan menghasilkan
mikotoksin (Kozakiewicz. 1996).Kapang ini umumnya menyerang biji-bijian. Biji-
bijian yang paling sering terserané kapang adalah kacang tanah karena selain memiliki
kadar protein dan lemak yang tinggi, biji kacang tanah juga memiliki kadar air lebih
tinggi dari pada biji-biji palawija lainnya. Bahkan penelitian terhadap biji-biji kacang
tanah yang dijual di pasar tradisional di Bogor, Bandung dan Jakarta menunjukkan
bahwa sebagian besar sampel banyak ditumbuhi kapang dari genus Aspergillus dan
Penicillium.Diantara kapang penghasil mikotoksin adalah Aspergillus flavus, A.
parasiticus dan A. nomius.Kapang-kapang tersebut menghasilkan aflatoksin B, By, G;
dan G,. Diantara aflatoksin tersebut, B; adalah yang paling toksik diikuti dengan G, B,
dan G, (Betina 1989; Miller. 1994). Pada manusia dan hewan konsumsi kacang tanah
yang mengandung aflatoksin dapat menyebabkan teratogenik, tumor pada hati,
karsinogen, dan dapat menimbulkan kematian (Bintivok, 2002; Bahri, 2006;
Bommakanti, 2006).Sifat akumulatif aflatoksin karena mengkonsumsi biji kacang tanah
yang terkontaminasi A. flavus secara terus menerus sampai pada 1000 ppb dapat
,menyebabkan kanker hati dan kematian (Pitt and Hocking, 1996). Menurut Harris
(1991) kanker hati karena aflatoksin terjadi karena mikotoksin tersebut berkombinasi

dengan DNA membentuk affladucts yaitu sekuens pada DNA yang akan memacu
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BAB II1. METODE PENELITIAN

Penelitian direncanakan dilakukan selama 2 tahun. Pelaksanaaan penelitian pada Tahun I

adalah :

Pengambilan sampel dilakukan di 3 pasar tradisional di kota Medan yaitu pasar
Petisah, pasar Central dan pasar Padang Bulan dengan 3 pedagang pada setiap
pasar.

Pembagian sampel dan Pengukuran kadar air

Penyiapan media isolasi cendawan 4. flavus.

Enumerasi jumlah kapang Aspergillus flavus yang terdapat pada setiap sampel
kacang tanah. Penelitian akan dilakukan SEAMEO BIOTROP.

Menganalisis kadar aflatoksin setiap sampel dengan metode kromatografi lapis
tipis (TLC/Thin Layer Chromatography). Analisis akan dilakukan di
Laboratorium Analisis Pangan SEAMEO BIOTROP Bogor.

Persiapan dan pemeliharan hewan percobaan.

Pemeliharaan terhadap hewan percobaan. Dilakukan di Laboratorium Biologi,
Universitas Medan Area

Persiapan mikroteknik untuk uji histopatologi dilakukan di Laboratorium
Patologi Anatomi, RSUD. Dr. Pirngadi Medan.

Pengambilan gambar dan cuci cetak histologi jaringan hati dilakukan di

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Sumatera Utara.

3.1. Pelak§anaan Penelitian Tahun I

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengambilan sampel biji-biji kacang tanah

yang dijual di pasar-pasar tradisional di Kota Medan. Pengambilan dilakukan di tiga

pasar tradisional di Kota Medan yaitu Pasar Sentral, Pasar Padang Bulan dan Pasar

Petisah. Pada setiap pasar tradisional akan ditentukan secara random 3 pengecer kacang

tanah. Pada setiap pengecer akan diambil 2000 gram kacang tanah. Data-data lapangan
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m, = berat cawan aluminium (g)
m; = berat cawan aluminium dan sampel sebelum pengeringan (g)

m; = berat cawan aluminium dan sampel setelah pengeringan (g)

3.1.3. Penyiapan Media Isolasi Cendawan A. flavus

Metode yang dipakai adalah metode pengenceran berderet (dilution method).
Bahan substrat digiling menggunkan blender hingga diperoleh partikel berukuran
kurang dari 2 mm. Selanjutnya substrat diambil sebanyak 25 gram ditempatkan dalam
Erlenmeyer berukuran 500 ml. Dengan demikian diperoleh substrat dengan pengenceran
1: 10 atau 10", Selanjutnya campuran dishaker dengan kecepatan 150 rpm selama 2
menit. Sebanyak 10 ml suspense tersebut dipipet dan ditempatkan dalam Erlenmeyer
250 ml lalu ditambah 90 ml H,O steril lalu dishaker dengan kecepatan 150 rpm selama
2 menit sehingga diperoleh pengenceran 1 : 100 (10”%). Dengan cara yang sama dibuat
untuk pengenceran 10~. Dipindahkan 1 ml suspense substrat dari setiap pengenceran
dengan pipet steril ke dalam cawan petir (diameter 9 cm) lalu ditambahkan 15 ml media

AFPA yang suhunya kurang lebih 45°C.

3.1.4. Enumerasi Populasi A. flavus Pada Kacang Tanah

Kapang diisolasi dengan metode cawan tuang pada media DG18 berdasarkan
metode pengenceran berderet menurut Hocking & Pitt.1980; Pitt et al. 1992). Setiap
sampel akan dibuat 2 ulangan, dan setiap faktor pengenceran ibuat di dalam 3 cawan
Petri. Kapang diidentifikasi menurut Samson et al. (1996) dan Pitt & Hocking (1997).

Populasi 4 flavus ditentukan dengan rumus :

1

PK =
XxY

xZ

» PK = populasi 4. flavus per gram bobot basah

X = volume suspensi kacang tanah di dalam cawan Petri (1ml)
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Y = {faktor pengenceran yang memberikan koloni kapang terpisah
Z = rata-rata jumlah koloni setiap spesies kapang dari 3 cawan Petri

3.1.5. Analisis Kadar Aflatoksin dengan TLC

Analisis TLC dilakukan di Laboratorium Analisis Pangan SEAMEO BIOTROP
Bogor menurut AOAC (1995).Aflatoksin pada sampel diekstrak menggunakan metanol
dan dihilangkan lemaknya memakai n-heksana.Pemurnian dilakukan memakai
kloroform dan didehidrasi dengan sodium sulfat anhidrat.Standar aflatoksin diperoleh
dari SIGMA-Aldrich.Pengamatan di bawah lampu UV dengan panjang gelombang 366
nm.Uji kuantitatif dilakukan dengan membandingkan waktu tambat/retention factor/Rf)
antara bercak contoh dengan standar.Hasil pengamatan dicatat pada Form Teknis FT-
PP-01-1. Kandungan aflatoksin dihitung sebagai (ng/kg) dengan perhitungan sebagai

berikut :
Kand flatoksi by s XL XD
andungan aflatoksin (ug/kg) = Wxz
S = Volume aflatoksin standar (pul) yang memberikan perpendaran setara dengan Z
plcontoh
Y = Konsentrasi aflatoksin standar dalam pg/mL
Z = Volume ekstrak contoh (pl) yang dibutuhkan untuk memberikan

perpendaransetara dengan S ul standar aflatoksin

= Berat contoh yang diekstrak (g)

<
1

Volume pelarut (ul) yang dibutuhkan untuk melarutkan ekstrak contoh

= faktor pengenceran

3.1.6. Persiapan Peralatan dan Hewan Percobaan

Mencit dipelihara dalam sangkar bersekat yang terbuat dari kawat. Jumlah mencit
yang akan digunakan sebanyak 4 ekor mencit betina dan 4 ekor mencit jantan. Setiap

ekor diukur beratnya sebelum perlakuan diberikan. Dari jumlah 8 ekor tersebut 2 ekor
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mencit betina dan 2 ekor mencit untuk perlakuan pemberian pakan berupa tacams T

yang diperoleh pada pasar tradisional dan sisanya sebagai kontrol.

3.1.7. Uji Sampel dan Pembuatan Preparat Patologis Anatomis Sel Hati Mencit
Sampel sebagai pakan diberikan kepada hewan-hewan percobaan setiap han
sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore. Makanan diberikan terukur dan sama untuk setiap
perlakuan yaitu sebanyak 100 gram untuk sekali pemberian pakan. Minuman diberikan
secara ad libitum (tidak terbatas). Hewan kontrol diberikan makanan yang bebas
terhadap aflatoksin yaitu makanan pellet khusus untuk mencit dengan jumlah yang sama
dengan hewan perlakuan. Hewan-hewan percobaan dipelihara selama 6 bulan.
Pemeriksaan histopatologi akan dilakukan dengan pengambilan organ hati dari sampel
mencit. Segera setelah dipindahkan dari tubuh mencit difiksasi dengan formalin 10 %
selama 24 jam kemudian dilakukan prosesing jaringan dengan metode parafin dan diulas
dengan pengecatan hematoksilin-eosin dan dilihat di bawah mikroskop dengan
perbesaran 100 dan 400 kali (SuI{toro, 1983). Dari sediaan hati akan dilihat struktur hati,

kerusakan sel hati, peradangan sel hati regenerasi dan degenerasi sel-sel hati.

3.1.8. Persyaratan Etik

Penelitian akan menggunakan mencit (Mus musculus) sebagai subyek hewan
percobaan. Selama percobaan akan menggunakan mencit sebanyak 8 ekor. Semua
perlakuan terhadap hewan tersebut akan dilakukan sesuai dengan persyaratan etik yang
telah ada. Perlakuan pada hewan tersebut telah dirancang sehingga sehingga jumlah
mencit yang akan digunakan sedikit mungkin tetapi masih sesuai untuk data statistika,
selain itu penderitaan hewan-hewan tersebut setelah digunakan dalam percobaan ini

akan diusahakan seminimal mungkin.
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Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan warna pada organ hati antara
mencit tanpa perlakuan dengan mencit yang diberi pakan kacang tanah yang
mengandung aflatoksin. Aflatoksin memiliki efek karsinogenik terhadap tikus uji serta
efek toksik. Pada sejumlah species hewan aflatoksin dapat menyebabkan nekrosis,
sirosis dan karsinoma hati serta berpotensi mempengaruhi system kekebalan tubuh.
Tidak ada hewan yang rsisten terhadap efek toksik aflatoksin. Pada penelitian ini, efek
pemberian kacang tanah yang mengandung cendawan Aspergillus flavus penghasil
aflatoksin selama 12 minggu ‘belum menimbulkan pembengkakan pada organ hati.
Adanya perbedaan warna lebih pudar diduga organ hati yang terpapar aflatoksin telah
mulai mengalami kerusakan. Penelitian yang dilakukan oleh Yanwirasti (2006) efek
pemberian aflatoksin Bl terhadap mencit selama 12 minggu telah menimbulkan
kerusakan pada sel hati. Paparan aflatoksin masih dalam bentuk kacang tanah
kemungkinan memerlukan waktu konsumsi lebih lama untuk menimbulkan abnormalitas
sel-sel hepatosit.

Hasil pengamatan histopatologis sel hati mencit yang terpapat aflatoksin pada
kacang tanah yang diberikan sebagai pakan menunjukkan bahwa sel hati pada mencit
tanpa perlakuan tidak menujukkan abnormalitas (Gambar 6). Hepatosit tersususun dalam
lempengan dengan pola radial yang terpusat pada vena sentralis. Hepatosit normal
berbentuk polihedral yang terbatas jelas, inti terletak ditengah. Pada preparat terlihat
adanya arteria hepatika. Pada mencit yang diberi ransum pada sel hatinya menunjukan

perubahan histologinya.
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